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Abstrak

Kemampuan berpikir kreatif matematis sangat diperlukan dalam pembelajaran matematika. Akan tetapi, hasil
observasi menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif matematis siswa MAN 3 Aceh Utara masih dalam
kategori rendah. Selain berpikir kreatif matematis terdapat faktor lain yang dapat mempengaruhi pembelajaran
siswa yaitu kecerdasan emosional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif
matematis berdasarkan kecerdasan emosional siswa kelas X-3 MAN 3 Aceh Utara pada mata pelajaran
matematika. Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian campuran (mixed method). Subjek penelitian
ini adalah 12 siswa kelas X-3 MAN 3 Aceh Utara. Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah
tes kemampuan berpikir kreatif matematis siswa, angket kecerdasan emosional dan wawancara. Analisis data
kualitatif ~dilakukan dengan cara reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.
Sedangkan analisis data kuantitatif dilakukan dengan cara korelasi product moment. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan berpikir kreatif matematis kategori tinggi dengan kecerdasan
emosional tinggi memiliki persentase sebesar 16,66% atau 2 siswa. Siswa dengan kemampuan berpikir kreatif
matematis kategori sedang dengan kecerdasan emosional sedang memiliki persentase 8,33% atau 1 siswa. Siswa
dengan kemampuan berpikir kreatif matematis kategori rendah dengan kecerdasan emosional rendah memiliki
persentase 75% atau 9 siswa. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif
matematis berdasarkan kecerdasan emosional siswa kelas X-3 MAN 3 Aceh Utara pada materi eksponen dan
logaritma tergolong rendah.

Kata Kunci: kemampuan berpikir kreatif matematis, kecerdasan emosional, eksponen dan logaritma

Abstract
Mathematical creative thinking ability is very necessary in mathematics learning. However, the observation
results show that the mathematical creative thinking ability of students at MAN 3 North Aceh is still in the low
category. Another factor that can affect student learning is emotional intelligence. This study aims to determine
the mathematical creative thinking ability based on the emotional intelligence of students in class X-3 MAN 3
North Aceh. This type of research uses a mixed method. The subjects of this study were 12 students in class X-3
MAN 3 North Aceh. The data collection techniques in this study were students' mathematical creative thinking
ability tests, emotional intelligence questionnaires, and interviews. Qualitative data analysis was carried out by
data reduction, data presentation, and drawing conclusions or verification. While quantitative data analysis was
carried out by product moment correlation. The results showed that students with high category mathematical
creative thinking ability with high emotional intelligence had a percentage of 16.66% or 2 students. Students
with moderate category mathematical creative thinking ability with moderate emotional intelligence had a
percentage of 8.33% or 1 student. Students with low category of mathematical creative thinking ability with low

This is an open access article under the Creative Commons Attribution 4.0 International License
B

124


http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
mailto:laila.200710036@mhs.unimal.ac.id
mailto:wulandari@unimal.ac.id
mailto:zainul@unimal.ac.id
mailto:rohantizani@unimal.ac.id
mailto:mursalin@unimal.ac.id

ISSN 2798-8791 (Online)

l\é\\ ]urnal Pendldlkan Matematika Malikussaleh U

universit
Malthkyx \lrh

Volume 5, Nomor 1, 2025

emotional intelligence have a percentage of 75% or 9 students. Based on the results of the study, it shows that
the mathematical creative thinking ability based on the emotional intelligence of class X-3 students of MAN 3
North Aceh on the material of exponents and logarithms is classified as low with a percentage.

Keywords: Mathematical Creative Thinking Skills, Emotional Intelligence, Exponents And Logarithms

PENDAHULUAN

Pendidikan yang mampu mendukung pembangunan di masa depan merupakan
pendidikan yang mampu meningkatkan kemampuan siswa, sehingga siswa ampu
melaksanakan apa yang dipelajari di sekolah untuk dapat menghadapi permasalahan pada
kehidupan sehari-hari (Aswaruddin, 2021). Matematika menjadi salah satu pendidikan formal
yang memiliki peran penting dalam meningkatkan mutu pendidikan maka dalam hal ini
matematika dipelajari oleh siswa.

Matematika adalah pembelajaran yang berdaya guna penting, namun sebagian besar
siswa masih kurang termotivasi pada pelajaran matematika. Siswa masih berpikir bahwa
matematika adalah pelajaran yang sulit, sukar, dan menegangkan (Saputra & Mubhsin, 2022).
Sehingga diperlukan sebuah tindakan guru yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif siswa.

Kemampuan berpikir kreatif merupakan salah satu kemampuan supaya dapat
meningkatkan ide-ide yang tepat, memecahkan sesuatu persoalan dengan cara sendiri, dan
dapat menentukan jawaban dengan berbagai cara. Berikut ini merupakan indikator
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa menurut Sari & Manurung (2021) vyaitu
kelancaran (fluency) merupakan kemampuan memberikan ide dengan benar dan sesuai,
keluwesan (flexibility) merupakan kemampuan menjawab soal lebih dari satu cara, keaslian
(originality) merupakan kemampuan memberikan jawabn yang berbeda dan elaborasi
(elaborasi) merupakan kemampuan memperinci jawaban dengan benar dan sesuai.

Berdasarkan hasil observasi peneliti diperolenh bahwa kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa MAN 3 Aceh Utara rendah. Rendahnya kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa ini juga didukung oleh penelitian yang menyatakan bahwa kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa SMA di Kabupaten Bandung Barat pada materi trigonometri
berada pada kategori rendah (Rachman & Amelia, 2020). Penelitian lainnya juga menyatakan
bahwa kemampuan berpikir kreatif matematis sebagian besar siswa kelas XI SMA secara
random di Kabupaten Garut masih sangat rendah (Maryati, lyam, 2021). Demikian juga
halnya penelitian yang menyatakan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa di SMP Negeri
3 Dewantara masih terrgolong rendah (Sirait et al., 2023). Sehingga dibutuhkan kemampuan
berpikir kreatif dan hasil pemikiran kreatif untuk mendorong peserta didik untuk secara aktif
terlibat dalam pembelajaran matematika sekolah (Nuzula et al., 2022).

Berhasil atau tidaknya suatu pembelajaran tidak hanya didukung pada kecerdasan
kognitif siswa saja, tetapi kecerdasan emosional siswa juga mendukung terlaksananya tujuan
pembelajaran. Kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang dalam menyusun emosi
pada kehidupannya dengan intelegensi untuk menjaga kestabilan emosi dan pengungkapannya
melalui keterampilan dan membina hubungan kecerdasan emosional (Azhary et al., 2021).
Kecerdasan emosional yang ditunjukkan siswa pada saat observasi ada yang dapat mengontol
emosinya dengan baik dan ada yang sulit mengontrol emosinya. Reaksi siswa pada saat
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obervasi awal menunjukkan reaksi yang berbeda beda, mulai dari panik, protes karena soal
dalam bentuk cerita, tertekan, merasa lelah, jenuh dan terburu-buru.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian campuran (mixed method). Penelitian campuran
yaitu metode penelitian yang menggabungkan ataupun mengkombinasi antara metode
kualitatif dan kuantitatif yang digunakan secara bersama-sama dalam suatu kegiatan
penelitian, sehingga memperoleh data yang lebih lengkap, valid, reliabel, serta obyektif
Menurut (Sugiono, 2017).

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MAN 3 Aceh Utara yang bertempat di Dusun Keude Blang,
Desa Lancang Barat, Kecamatan Dewantara, Kabupaten Aceh Utara, Provinsi Aceh.
Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2024/2025.

Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini merupakan siswa kelas X-3 MAN 3 Aceh Utara. Proses
pemilihan subjek penelitian dilakukan dengan menggunakan hasil pengelompokkan siswa
dalam kategori kemampuan berpikir kreatif matematis dan kecerdasan emosional tinggi,
sedang, dan rendah.

Desain Penelitian

Desain penelitian yang diterapkan pada penelitian ini menggunakan desain concurrent
triangulasi. Metode campuran desain concurrent triangulasi merupakan metode penelitian
yang menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif secara bersama-sama, baik dalam
pengumpulan data analisisnya, selanjutnya membandingkan data yang didapat, kemudian
dapat ditemukan mana data yang digabungkan dan dibedakan (Sugiono, 2017).

Data, Intrumen, dan Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini instrumen pengumpulan data menggunakan tes kemampuan
berpikir kreatif matematis, angket kecerdasan emosional siswa, dan wawancara. Tes yang
dibagikan berupa soal uraian yang terdiri dari 4 butir soal berdasarkan indikator kemampuan
berpikir kreatif matematis. Adapun pedoman penskoran kemampuan berpikir kreatif
matematis menurut modifikasi dari (Febrianingsih, 2022).

Setelah mengetahui skor total diperoleh subjek berdasarkan tabel di atas, selanjutnya
mengetahui tingkat kemampuan berpikir kreatif matematis matematis siswa. Secara
matematis persentase tingkat kemampuan berpikir kreatif matematis ditentukan dengan rumus
berikut.

Sei 4+ 5e 45, 45,
Persentase X = —fi—fx~"or” el

* 100%

Smaks

Keterangan:
X = Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif
5¢ = Skor untuk indikator kelancaran (fluency)
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5, = Skor untuk indikator kelenturan (flexibility)
5, = Skor untuk indikator keaslian (originality)
5., = Skor untuk indikator elaborasi (elaboration)
S maxs = Skor maksimal untuk setiap indikator
100% = Bilangan persen tetap
Berdasarkan hasil persentase kemampuan berpikir kreatif matematis, kemudian ditinjau
dari tabel berikut untuk mengetahui interval persentase sehingga dapat diketahui kriterianya.

Tabel 1. Kategori Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif

Interval (%) Kategori Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif
76 = X =100 Tinggi

57=X<76 Sedang

0< X <57 Rendah

Sumber: (Assagaf et al., 2022)

Teknik Analisis Data
a. Analisis data kualitatif

Analisis data pada penelitian ini dilakukan sesudah penelitian selesai dan semua datanya
telah terkumpul.
1. Reduksi Data

Kegiatan reduksi data pada penelitian ini sebagai proses pemilihan, menyelidiki,
memfokuskan, menyederhanakan, serta mengabstraksikan data yang masih mentah tertulis
pada catatan lapangan yang dilakukan swkaligus dengan rekaman dan kamera digital
(handphone). Tahapan dari reduksi data pada penelitian ini sebagai berikut.
a. Hasil tes

1) Mengoreksi dan menilai hasil tes kemampuan berpikir kreatif matematis sesuai
pedoman penskoran tes kemampuan berpikir kreatif.

2) Selanjutnya mengkategorikan siswa dengan kemampuan berpikir kreatif tinggi, siswa
dengan kemampuan berpikir kreatif sedang, dan siswa dengan kemampuan berpikir
kreatif rendah.

b. Angket

Memeriksa angket kecerdasan emosional dengan memberikan nilai pada setiap butir
pernyataan sesuai dengan penskoran angket kecerdasan emosional, dan kemudian
mengelompokkan kedalam kategori kecerdasan emosional tinggi, sedang, ataupun rendah.
c. Wawancara

Memutar kembali hasil rekaman digital dan mencatat ataupun membuat transkip hasil dari
wawancara dengan memberikan kode pada setiap pertanyaan dan jawaban dari setiap subyek
yan telah dipilih untuk mempermudah melakukan suatu penyajian data.

2. Penyajian Data

Pada penelitian ini, penyajian data dicatat secara naratif berdasarkan analisis tes
kemampuan berpikir kreatif matematis, kecerdasan emosional, dan hasil wawancara dimana
subjek yang dipilih dengan kategori tinggi, sedang, dan rendah. Kemudian melakukan
triangulasi untuk mengecek suatu keabsahan data.
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3. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi

Penarikan kesimpulan yaitu sebagian dari salah satu kegiatan dari bentuk yang lengkap.
Peneliti masih harus mengoptimalkan dan memeriksa kesimpulan yang sudah dibuat sampai
pada kesimpulan akhirnya. Penarikan kesimpulan dapat menyampaikan informasi yang lebih
sederhana dan sesuai dengan maksud penelitian kemampuan berpikir kreatif matematis
berdasarkan kecerdasan emosional siswa pada subjek yang diamati pada saat penelitian.

b. Analisis data kuantitatif

Teknik Analisis pada penelitian ini merupakan hubungan antara kemampuan berpikir
kreatif matematis dan kecerdasan emosional siswa. Pengolahan data dalam penelitian ini yaitu
menggunakan mikrosoft excel 2010 dan dibantu dengan IBM SPSS Statisric 25. Uji yang
dipakai pada penelitian ini yaitu uji koefisiensi korelasi. Uji korelasi pada penelitian
menggunakan teknik korelasi yang dikembangkan oleh pearson yang disebut dengan teknik
korelasi product moment.

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil penelitian kualitatif

Berdasarkan hasil tes siswa dalam menyelesaikan soal, berikut ini hasil yes kemampuan
berpikir kreatif matematis berdasarkan kecerdasan emosional siswa kelas X-3 MAN 3 Aceh
Utara. Adapun hasil dari kemampuan berpikir kreatif matematis berdasarkan kecerdasan
emosional dapat di lihat pada tabel berikut.

Tabel 2. Hasil dari Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Berdasarkan Kecerdasan

Emosional

Kode Hasil Tes Persentase (%) Kriteria Hasil Kriteria Hasil

Siswa Angket Soal Angket
S1 37.5 54 Rendah Rendah
S2 25 61 Rendah Rendah
S3 37.5 64 Rendah Rendah
S4 25 57 Rendah Rendah
S5 68.75 70 Sedang Sedang
S6 81.25 79 Tinggi Tinggi
S7 81.25 80 Tinggi Tinggi
S8 25 58 Rendah Rendah
S9 0 56 Rendah Rendah
S10 37.5 61 Rendah Rendah
S11 25 54 Rendah Rendah
S12 37.5 57 Rendah Rendah

Pada tabel di atas menunjukkan bahwa siswa dengan kemampan berpikir kreatif
matematis tinggi memiliki kecerdasan emosional yang tinggi. Siswa dengan kemampuan
berpikir kreatif matematis sedang memiliki kecerdasan emosional yang sedang. Siswa dengan
kemampuan berpikir kraetif matematis rendah memiliki kecerdasan emosional yang rendah.
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a) Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Berdasarkan Kecerdasan Emosional
Siswa pada Kategori Tinggi
Berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir kreatif matematis siswa berdasarkan
kecerdasan emosional. Subjek S6 merupakan salah satu subjek dengan kategori tinggi dengan
nilai 81,25. Berikut ini analisis kemampuan berpikir kreatif matematis berdasarkan
kecerdasan emosional siswa kategori tinggi pada Subjek S6.

1) Indikator kelancaran (fluency)

Gambar 1. Hasil Tes Tertulis Subjek S6 Pada Soal Nomor 1

Jawaban Subjek S6 di atas menunjukkan bahwa Subjek S6 dapat menuliskan jawaban
secara lancar dan tepat, sehingga Subjek S6 mampu memenuhi indikator dari kemampuan
berpikir kreatif matematis merupakan indikator kelancaran (fluency). Selanjuttnya dilakukan
wawancara untuk memperdalam dan memperjelas hasil tes dari Subjek S6. Hasil wawancara
menunjukkan bahwa Subjek S6 mampu menyelesaikan soal dengan lancar dan tepat. Selain
itu Subjek S6 tersebut dapat mengontrol emosinya dengan baik, memiliki motivasi ingin
mendapatkan nilai yang bagus, serta yakin dengan hasil jawaban yang telah diselesaikan, dan
tidak ada merasa kesulitan ketika mengerjakan soal nomor 1.

2) Indikator keluwesan (flexibility)
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Gambar 2. Hasil Tes Tertulis Subjek S6 Pada Soal Nomor 2
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Hasil tes di atas menunjukkan Subjek S6 belum memenuhi indikator keluwesan
(flexibility) karena menggunakan 1 cara saja. Selanjutnya dilakukan wawancara untuk
menganalisis hasil tes dari Subjek S6. Dari wawancara menunjukkan bahwa Subjek S6 dapat
menyelesaikan soal dengan baik tetapi siswa hanya bisa menyelesaikan soal tersebut dengan
satu cara. Sedangkan pada kecerdasan emosional Subjek S6 paham dengan soal, bertanya
ketika ada kesulitan, dan dapat menangani rasa cemas dengan baik.
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Gambar 3. Hasil Tes Tulis Subjek S6 Pada Soal Nomor 3

Pada hasil jawaban nomor 3, Subjek S6 dapat menjawab soal dengan cara sendiri.
Subjek dapat menentukan tinggi pohon jeruk setelah 20 hari berapa. Sehingga S6 mampu
menggunakan indikator keaslian (originality). Selanjutnya hasil wawancara menunjukkan
bahwa Subjek S6 dapat menyelesaikan soal menggunakan caranya sendiri dan dari seluruh
siswa yang menggunakan cara yang berbeda hanya Subjek S6. Selain itu kecerdasan
emosional S6 dapat mengontrol emosi karena tidak ada merasakan takut, cemas, dan
Khawatir.

4) Indikator elaborasi (elaboration)
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Gambar 4. Hasil Tes Tulis Subjek S6 Pada Soal Nomor 4

Jawaban S6 menunjukkan bahwa siswa tidak menuliskan apa aja yang diketahui,
ditanya, dan kesimpulan dari soal. Subjek hanya dapat menyelesaikan soal tersebut. Sehingga
Subjek S6 belum mampu memenuhi indikator elaborasi (elaboration). Selanjutnya hasil
wawancara menunjukkan bahwa Subjek S6 dapat menyelesaikan soal tetapi kurang rinci.
Sedangkan untuk kecerdasan emosional Subjek S6 dalam menyelesaikan soal berusaha untuk
tenang dan fokus ke soal. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa S6 memiliki kemampuan
berpikir kreatif matematis tinggi dan kecerdasan emosional tinggi. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian yang menyatakan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap kemampuan berfikir kreatif matematika siswa (Novianti & Dasari, 2023)'

b) Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Berdasarkan Kecerdasan Emosional
Siswa pada Kategori Sedang
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Berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir kreatif matematis siswa berdasarkan
kecerdasan emosional. Subjek S5 merupakan subjek dengan kategori sedang dengan nilai
68.75. Berikut ini analisis kemampuan berpikir kreatif matematis berdasarkan kecerdasan
emosional siswa kategori sedang pada Subjek S5:

1) Indikator kelancaran (fluency)
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Gambar 5. Hasil Tes Tertulis Subjek S5 Pada Soal Nomor 1

Gambar 5 menunjukkan bahwa Subjek S5 dapat menuliskan jawaban secara tepat dan
lancar. Subjek dapat menyelesaikan hingga mendapatkan hasil 128.000. Sehingga Subjek S5
mampu memenuhi indikator dari kemampuan berpikir kreatif matematis pada indikator
kelancaran (fluency). Selanjutnya hasil wawancara menunjukkan bahwa Subjek S5 mampu
menjawab soal dengan lancar dan tepat, juga tidak merasakan panik ketika mengerjakan soal.
Hal ini menunjukkan bahwa Subjek S5 dapat mengontrol emosi dengan baik.

2) Indikator keluwesan (flexibility)
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Gambar 6 HaS|I Tes Tertulls Subjek S5 Pada Soal Nomor 2

Hasil tes di atas menunjukkan S5 belum memenuhi indikator keluwesan (flexibility)
karena tidak dapat menyelesaikan soal sampai akhir. Selanjutnya hasil wawancara
menunjukkan bahwa Subjek S5 tidak dapat menyelesaikan soal sampai selesai, sehingga
Subjek S5 belum mampu memenuhi indikator keluwesan (flexibility). Subjek S5 dalam
menyelesaikan soal ragu dengan yang telah dijawab dan subjek ada merasakan takut dalam
menyelesaikan soal.

3) Indikator keaslian (originality)

Gambar 7. Hasil Tes Tertulis Subjek S5 Pada Soal Nomor 3
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Hasil jawaban nomor 3 di atas, Subjek S5 tidak dapat menjawab soal dengan cara
sendiri, subjek hanya mampu menyelesaikan cara yang ada dibuku dan yang diajarkan guru.
Subjek dapat menentukan tinggi pohon jeruk setelah 20 har, tetapi Subjek S5 belum mampu
menggunakan indikator keaslian (originality). Selanjutnya hasil wawancara menunjukkan
bahwa Subjek S5 tidak dapat menyelesaikan soal menggunakan caranya sendiri, sehingga S5
belum mampu memenuhi indikator keaslian (originality). Pada kecerdasan emosional subjek
ada merasakan panik dan subjek kurang menyukai soal tesebut.

4) Indikator elaborasi (elaboration)

2 336 o)
Gambar 8. Hasil Tes Tertulis Subjek S5 Pada Soal Nomor 4

Hasil jawaban Subjek S5 menunjukkan bahwa Subjek S5 tidak menuliskan apa aja
yang diketahui, ditanya, dan kesimpulan dari soal. Sehingga S5 belum mampu memenuhi
indikator elaborasi (elaboration). Hasil wawancara menyatakan bahwa Subjek S5 dapat
menjawab soal tesebut sehingga mendapatkan jumlah penduduk pada tahun 2030 sebesar
376.261 jiwa dan subjek juga mampu menjelaskan apa aja yang diketahui, ditanya, dan
kesimpulan tetapi karena subjek tersebut terbiasa tidak menuliskan hal tersebut. Kecerdasan
emosional Subjek S5 pada soal tersebut yaitu lupa menulis informasi, takut, dan yakin dalam
menyelesaikan soal. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa Subjek S5 memiliki kemampuan
berpikir kreatif matematis sedang dan kecerdasan emosional sedang. Hal ini didukung oleh
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa siswa dengan kecerdasan emosional sedang
mampu melewati tahapan berpikir kreatif, meskipun terdapat tahapan yang belum terlewati
(Maftukhah et al., 2017).

c) Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Berdasarkan Kecerdasan Emosional
Siswa pada Kategori Rendah
Berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir kreatif matematis siswa berdasarkan
kecerdasan emosional. S1 merupakan salah satu subjek kategori rendah dengan persentase
37,5%. Berikut ini analisis kemampuan berpikir kreatif matematis berdasarkan kecerdasan
emosional siswa kategori rendah pada S1:

a. Indikator kelancaran (fluency)

\

Gambar 9. Hasil Tes Tertulis S1 Soal 1
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Gambar 9 di atas menunjukkan bahwa Subjek S1 dapat menuliskan jawaban secara
lancar dan tepat, sehingga mampu memenuhi indikator dari kemampuan berpikir kreatif
matematif yaitu indikator kelancaran (fluency). Hasil wawancara menunjukkan bahwa
walaupun Subjek S1 memiliki kemampuan berpikir kreatif dan kecerdasan emosional rendah,
tetapi pada soal nomor 1 subjek dapat menyelesaikan soal dengan lancar dan tepat begitu juga
dengan kecerdasan emosional dapat mengendalikan emosinya.

b. Indikator keluwesan (flexibility) dan elaborasi (elaboration)

Gambar 10. Hasil Tes Tertulis S1 Soal 2 & 4

Hasil tes di atas menunjukkan Subjek S1 belum memenuhi indikator keluwesan
(flexibility) dan elaborasi elaborasi (elaboration) kerena subjek tidak menjawab soal. Hasil
wawancara menunjukkan bahwa Subjek S1 tidak dapat menyelesaikan soal nomor 2 dan 4
karena tidak paham dalam pengerjaan soal. Sedangkan untuk kecerdasan emosionalnya
subjek tidak dapat mengontrol emosinya karena subjek ada merasakan kesel, takut dan malas
untuk bertanya.

c. Indikator keaslian (originality)

Gambar 11. Hasil Tes Tulis S1 Soal 3

Hasil jawaban nomor 3, Subjek S1 tidak dapat menjawab soal dengan cara sendiri,
subjek hanya mampu menyelesaikan cara yang ada di buku dan yang diajarkan guru. Subjek
dapat menentukan tinggi pohon jeruk setelah 20 hari, tetapi Subjek S1 belum mampu
menggunakan indikator keaslian (originality). Dari hasil wawancara menunjukkan bahwa
Subjek S1 tidak dapat menyelesaikan soal menggunakan caranya sendiri. Subjek merasakan
gugup, takut, dan dari hasil wawancara subjek merasakan ragu dalam menyelesaikan soalnya.
Dengan ini dapat disimpulkan bahwa S1 memiliki kemampuan berpikir kreatif matematis
rendah dan kecerdasan emosional rendah. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang
menyatakan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kecerdasan
emosional dan kemampuan berpikir kreatif (Nuha & Pedhu, 2021).
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b. Hasil Penelitian Kuantitatif
Hipotesis penelitian apakah terdapat hubungan antara kemampuan berpikir kreatif
dengan kecerdasan emosional siswa kelas X-3 MAN 3 Aceh Utara. Maka hipotesis statistik
pada penelitian ini sebagai berikut.
H, : Tidak terdapat hubungan yang signifikn antara kemampuan berpikir kreatif
matematis dengan kecerdasan emosional siswa kelas X-3 MAN 3 Aceh Utara
H_ : Terdapat hubungan yang signifikn antara kemampuan berpikit kreatif matematis
dengan kecerdasan emosional siswa kelas X-3 MAN 3 Aceh Utara

Kriteria yang digunakan untuk mengambil keputusan uji korelasi antara bila
Thirung = Trawer Maka terdapat hubungan antar variabel X dengan variabel Y pada @ = 0,05.
Namun jika Thiung = Teaner Maka tidak terdapt hubungan antar variabel X dan variabel Y
pada = 0,05. Untuk menguji statistic menggunakan analisis korelasi product moment,
koefisien diterminan dan uji signifikan korelasi. Hasil analisis hipotesisnya ini dapat dilihat
dalam tabel berikut.

Tabel 3. Korelasi Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis (X) dengan
Kecerdasan Emosional (Y)
Correlations
Kemampuan Berpikir Kreatif Kecerdasan Emosional

Kemampuan Pearson 1 893"
Berpikir Correlation
Kreatif Sig. (2-tailed) .000
N 12 12
Kecerdasan ~ Pearson 893" 1
Emosional  Correlation
Sig. (2-tailed) .000
N 12 12

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Hasil perhitungan pada tabel di atas menunjukan bahwa nilai sig 0,000 < 0,05, maka
variabel kemampuan berpikir kreatif dengan kecerdasan emosional memiliki hubungan yang
positif sebesar 0,893. Nilai tersebut setelah ditafsirkan menggunakan kriteria penafsiran
korelasi, maka nilai 0,893 berada pada rentang
0,80 = r = 1,00 yang dinilai tersebut termasuk kategori hubungan sangat kuat. Jadi dapat
disimpulkan bahwa terdapa hubungan yang signifikan antara kemampuan berpikit kreatif
matematis dengan kecerdasan emosional siswa kelas X-3 MAN 3 Aceh Utara.

KESIMPULAN
Kesimpulan

Penelitian ini adalah penelitian yang bertujuan untuk menganalisis kemampuan
berpikir kreatif matematis berdasarkan kecerdasan emosional siswa pada kelas X-3 MAN 3
Aceh Utara pada materi eksponen dan logaritma. Berdasarkan hasil penelitian dan
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pembahasan yang telah dilakukan sebelumnya, maka didapat beberapa kesimpulan sebagai

berikut:

1. Siswa dengan kemampuan berpikir kreatif matematis kategori tinggi dengan kecerdasan
emosional tinggi memiliki persentase sebesar 16,66% atau 2 siswa. Siswa pada kategori
tersebut dapat mencapai indikator kemampuan berpikir kreatif matematis dengan
maksimal yaitu pada indikator kelancaran (fluency) subjek dapat memberikan jawaban
dengan lancar dan tepat, pada indikator keluwesan (flexibility) satu subjek dapat
menyelesaikan 2 cara dan satu subjek hanya dapat menyelesaikan dengan 1 cara,
sedangkan indikator keaslian (originality) satu subjek tidak dapat menyelesaikan dengan
cara sendiri dan satu subjek dapat menyelesaikan dengan cara sendiri, dan untuk indikator
elaborasi (elaboration) subjek belum dapat menuliskan secara terperinci.

2. Siswa dengan kemampuan berpikir kreatif matematis kategori sedang dengan kecerdasan
emosional sedang memiliki persentase 8,33% atau 1 siswa. Siswa pada kategori tesebut
dapat mencapai indikator kemampuan berpikir kreatif matematis yaitu pada indikator
kelancaran (fluency) subjek dapat memberikan jawaban dengan lancar dan tepat, pada
indikator keluwesan (flexibility) subjek tidak dapat menyelesaikan soal, sedangkan
indikator keaslian (originality) subjek hanya dapat menyelesaikan dengan cara dibuku
dan cara guru, dan untuk indikator elaborasi (elaboration) subjek belum dapat
menuliskan secara terperinci

3. Siswa dengan kemampuan berpikir kreatif matematis kategori rendah dengan kecerdasan
emosional rendah memiliki persentase 75% atau 9 siswa. Siswa pada kategori tesebut
empat subjek hanya dapat mencapai 2 indikator kemampuan berpikir kreatif matematis
yaitu pada indikator kelancaran (fluency) subjek dapat memberikan jawaban dengan
lancar dan tepat , pada indikator keaslian (originality) subjek hanya dapat menyelesaikan
dengan cara dibuku dan cara guru. Subjek lainnya hanya dapat mencapai 1 indikator yaitu
pada indikator kelancaran (fluency).

4. Hasil analisis data kemampuan berpikir kreatif dengan kecerdasan emosional dapat
dibuktikan hasilnya dengan nilai sig 0,000 < 0,05 yang berarti ada hubungan antara dua
variabel, kemudian dibuktikan dari nilai hasil ;.,,, pada korelasi sebesar 0,893 dengan

tafsiran masuk pada kategori korelasi hubungan sangat kuat.
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